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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Analisis Hukum Islam dan Hukum Positif terhadap 

Perkawinan Campuran Tanpa Wali Yang Dilaksanakan di Luar Negeri (Studi 

Kasus di Darmo Wonokromo, Surabaya)”. Skripsi ini ditulis untuk menjawab 

rumusan masalah yaitu bagaimana deskripsi kasus perkawinan campuran tanpa 

wali yang dilaksanakan di luar negeri (studi kasus di Darmo Wonokromo, 

Surabaya) dan bagaimana analisis hukum Islam dalam hal ini fikih perkawinan 

mazhab syafi’i, kompilasi hukum Islam (KHI) yang juga diperkaya dengan 

metode Sadd Adh-Dharī’ah. Serta analisis hukum positif Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 Tentanp Perkawinan, dan PMA Nomor 20 Tahun 2019 

Pasal 10 Ayat (2) huruf C. 

Skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif, jenis 

penelitiannya normatif-empiris. Studi kasus perkawinan campuran tanpa wali 

yang dilaksanakan di luar negeri oleh pasangan yang berdomisili di Darmo 

Wonokromo Surabaya ditinjau menggunakan norma, yang mana dalam hal ini 

menggunakan Hukum Islam dan Hukum Positif. Dari sisi sumber data,  

penelitian ini termasuk dalam  penelitian lapangan, yang data utamanya digali 

dari sumber yang ada dilapangan secara langsung.  

Hasil penelitian dalam skripsi ini menunjukkan bahwa pasangan yang 

terdiri dari seorang perempuan berkewarganegaraan Indonesia menikah dengan 

seorang laki-laki berkewarganegaraan Pakistan yang dalam pelaksanaan 

perkawinan tersebut dilakukan di Kota Karachi Pakistan. Dari data yang 

diperoleh yang kemudian disertai dengan analisis menunjukan suatu ketidak 

sesuaian dalam pelaksanaannya, hal tersebut karena tidak dihadiri wali 

nasabnya. Analisis hukum Islam yang dalam hal ini berupa fikih perkawinan 

mazhab syafi’i, kompilasi hukum Islam (KHI) menunjukkan bahwa jumhur 

ulama’ sepakat bahwa wali termasuk dalam bagian rukun perkawinan. Meski 

dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentanp Perkawinan tidak 

disebutkan secara spesifik, namun PMA Nomor 20 Tahun 2019 Pasal 10 Ayat 

(2) huruf C menyebutkan wali bagian dari rukun nikah.  

Melalui skripsi ini dihasilkan beberapa saran, hendaknya setiap warga 

negara Indoensia dapat taat terhadap ketentuan perundang-undangan Republik 

Indonesia dimanapun berada termasuk dalam studi kasus ini adalah peraturan 

tentang perkawinan. Disisi lain, komunikasi antara mempelai perempuan dengan 

walinya  harus terbangun dengan baik. Masing-masing dapat bertindak sesuai 

dengan adab, norma, serta tanggung jawab. Jangan karena adanya ketidak 

sepemahaman diantara wali dan mempelai perempuan menjadikannya harus ada 

perbuatan yang tidak sesuai dengan ketentuan yang ada. Sebagai warga negara 

Indonesia, jika hendak melakukan perkawinan maka perturan tentang 

perkawinan hendaknya di taati atau sesuai di regulasi yang ada di KUA 

Kecamatan Wonokromo. 
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